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Abstrak

Masyarakat Kampung Curug Wetan Tangerang memiliki keinginan berwirausaha, akan tetapi belum mengetahui
cara bagaimana melakukan cara pemasaran produk. Oleh karena itu, tim PkM (dosen dan mahasiswa) mengadakan
Pelatihan Cara Pemasaran Produk Berbasis Jejaring Media Sosial kepada Masyarakat Kampung Curug Wetan
yang diselenggarakan oleh Fakultas Pariwisata Universitas Pelita Harapan sebagai bentuk Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) dalam rangka program tahunan Hospitour 2019. Tim PkM memberikan pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan dan kapasitas bagi pelaku usaha Kampung Curug Wetan dalam melakukan pemasaran
produk berbasis jejaring media sosial. Tim PkM memberikan pelatihan kepada sekitar 20 peserta terkait pemasaran
produk berbasis daring (online) dengan menggunakan jejaring media sosial yang sangat mudah digunakan dengan
investasi kecil, namun memiliki dampak luas. Metode PkM yang digunakan melalui pelatihan keterampilan dan
pendampingan cara secara langsung (tatap muka) dengan peserta di Kampung Curug Wetan Tangerang. Hasil
kegiatan PkM diharapkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan mengenai cara pemasaran melalui
jejaring media sosial, khususnya menggunakan perangkat smartphone yang terkoneksi internet, sehingga peserta
mampu membuat pengemasan produk untuk ditampilkan di social media smartphone.

Kata Kunci : Pemasaran, Jejaring social media, pelatihan

PENDAHULUAN sosial via smartphone meliputi total 37 persen.

Jejaring social media yang paling terkenal terdiri dari

We Are Social yang berkolaborasi dengan
Hootsuite mendeklarasikan biasanya  mayoritas
orang Indonesia menggunakan time sebanyak tiga
jam 23 menit per hari untuk melaksanakan kegiatan
dengan social media. Essential Insights Into Internet,
Social Media, Mobile, and E-Commerce Use Around
The World (30 Januari 2018), menyatakan total
komunitas di Indonesia yang berjumlah 265,4 juta
jiwa, user yang sering terjun dalam social media
meliputi 130 juta (49%). Terdapat 120 juta orang
(45%) memakai mobile, misalnya smartphone,
android untuk melaksanakan browsing pada social
media Kegiatan melaksanakan penelusuran media

WhatsApp, Facebook, Instagram, Line, serta masih
banyak yang lainnya. Saat ini banyak social media
dengan berbagai fitur yang dapat dimanfaatkan
untuk  sarana  berpromosi. Promosi  dapat
dilaksanakan melalui jejaring media sosial yang
dapat menghilangkan jarak dan waktu. Mayoritas
kepadatan website Facebook per bulan mencapai
lebih 1 miliar juta visitor, dengan mayoritas
menggunakan waktu 12 menit 27 detik. Sebesar 92
persen (wanita) mengakses Facebook via mobile dan
56 persen (pria). Kelompok umur rentang 18-24
tahun, terdiri atas wanita (20,4%) dan pria (24,2%).
Jumlah user aktif Instagram Indonesia mencapai 53
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juta, wanita (49%) dan pria (51%). Urutan posisi
yang terkenal secara berurutan, pertama adalah
YouTube (43%), dilanjutkan Facebook, kemudian
WhatsApp, dan Instagram. User Facebook (41%),
WhatsApp (40%), Instagram (38%), dan Line (33%).
Secara global user internet mencapai angka empat
miliar, dan user social media meningkat 13 persen
dari tahun ke tahun mencapai 3,196 miliar. Efek
revolusioner ini tersebar ke seluruh dunia dan ke
Indonesia secara khusus (Kompas, 2018).

Phillips & Noble (2007) menyatakan
tingginya alat media sosial, media massa tradisional
berubah menjadi langka dipakai sebagai promotion
tools atau marketing tools. Tidak dapat dipungkiri,
jejaring media sosial bersifat interaktif masyarakat
umum zaman sekarang ini (Shafique, Anwar, &
Bushra, 2010). Social media sudah bergantung pada
kegiatan masyarakat umum sekarang ini, karena
jejaring social media dimanfaatkan sebagai
communication tools dalam hal minat, karya, dan
interaksi (Hussain, 2012; Husnain, Din, Hussain, &
Ghayor, 2017). Selain pentingnya jejaringan media
sosial dan efeknya pada berbagai sektor
perdagangan, mayoritas hasil penelitian sebelumnya
fokus utamanya pada efek jejaringan social media
bagi education dan workshop (Nawaz, Abbas, Javed,
Mughal, & Nabeel, 2015; Arif & Kanwal, 2016; dan
Hussain, 2012).

Berdasarkan uraian pendahuluan di atas,
maka tim pengabdian kepada masyarakat melakukan
observasi dan mendapatkan bahwa mayoritas
masyarakat Desa Curug Wetan ingin memiliki
peluang untuk menjadi wirausahawan. Oleh karena
itu, Tim PkM dapat membantu warga
mengembangkan  usaha  dengan  melakukan
pemasaran melalui jejaring media sosial. Untuk itu,
Tim pengabdi memberikan pelatihan tersebut yang
sangat mudah digunakan dan memiliki dampak yang
luas. Kegiatan PkM ini merupakan bagian kegiatan
dari Fakultas Pariwisata Universitas Pelita Harapan
yang menyelenggarakan HOSPITOUR tahunan.
Tema HOSPITOUR 2019 adalah Digital Millennials
- Direct Involvement in Growing International
Tourism by Sustaining Local Tourism.

Masyarakat Desa Curug Wetan Tangerang
mempunyai  masalah  berupa  keterbatasan
pengetahuan mengenai cara pemasaran produk
melalui  jejaring sosial media. Hasil studi
pendahuluan menunjukkan bahwa masyarakat masih

memasarkan produk secara off-line (tradisional),
padahal saat ini sudah memasuksi era industri 4.0
yang memaksa setiap individu untuk menggunakan
internet sebagai media aktivitas, baik untuk media
bisnis  maupun  non-bisnis.  Internet  dapat
menghubungkan setiap individu tanpa ada batasan
waktu dan tempat. Penjual dan pembeli dengan
mudah dan praktis dapat saling berhubungan
(bertransaksi) secara cepat melalui internet.
Pemanfaatan jejaring media sosial sebagai media e-
commerce dalam melakukan transaksi produk dan
jasa layanan, dan merupakan cara yang efesien dan
efektif).

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
relevan dengan permasalahan yang terjadi di Desa
Curug Wetan. Kegiatan Pelatihan yang dilakukan
adalah cara pemasaran produk berbasis jejaring
media sosial kepada Masyarakat Desa Curug Wetan,
yang bertujuan membantu masyarakat Desa Curug
Wetan menggunakan media sosial untuk melakukan
publikasi dan promosi produk yang akan dipasarkan.

METODE
Berdasarkan permasalahan yang dimiliki

Desa Curug Wetan maka solusi yang dapat
ditawarkan  adalah:  pertama, = memberikan
penyuluhan mengenai cara melakukan pemasaran
produk berbasis jejaring media sosial agar
mempermudah menjadi wirausahawan yang sukses.
Kedua, memberikan presentasi dan pemberian
informasi mengenai perihal yang berhubungan
dengan bagaimana cara memasarkan produk berbasis
jejaring media sosial. Ketiga, menjelaskan bahwa
memasarkan produk melalu media sosial sangat
berpotensi besar di era milenial ini. Manfaat yang
dapat di berikan dengan kegiatan ini adalah:

1. Produk-produk yang dimiliki masyarakat Desa
Curug Wetan dapat di kenal secara luas lewat
sistem pemasaran secara online.

2. Meluasnya sektor pemasaran sehingga dapat
memberikan imbas terhadap omset atau penjulan
produk masyarakat Desa Curug Wetan.

3. Meningkatnya hasil penjualan produk masyarakat
Desa Curug Wetan dengan sistem pemasaran
melalui media online dan media sosial.

4. Bahwa dengan kegiatan ini, Masyarakat Kampung
Curug Wetan dapat mengetahui sistem pemasaran
online.
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5. Dengan dilaksanakannya pelatihan ini masyarakat
Desa Curug Wetan dapat berperan aktif untuk
menggunakan media online sebagai sarana
pemasaran produk yang dihasilkan.

6. Dapat meningkatkan omset usaha dengan media
pemasaran online.

7. Masyarakat dapat mempersiapkan untuk era
pemasaran digital

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pelatihan Pemasaran Produk Berbasis
Jejaring Media Sosial kepada Masyarakat Desa
Curug Wetan diadakan pada tanggal 28 Maret
2019 di Kampung Curug Wetan, Tangerang.
Pada pukul 8:00 WIB panitia pelaksana tiba di
Kampung Curug Wetan dan mempersiapkan
segala sarana dan prasarana yang dibutuhkan
untuk menyampaikan materi pelatihan, mulai
dari layar, proyektor, dan sound system, serta
meja registrasi, goodie bags, dan banner di
ruangan yang di sediakan di Kampung Curug
Wetan. Pukul 8.30 WIB para peserta mulai
datang dan setelah mengisi daftar hadir, para
peserta dipersilahkan untuk duduk.

Setelah semua peserta sudah berkumpul, acara
pelatihan dibuka dengan doa dan kata sambutan
dari Ketua Tim Pelaksana. Acara berlangsung
kondusif dibawakan oleh instruktur yang
menyampaikan materi pelatihan cara pemasaran
produk berbasis jejaring media sosial, bahan-
bahan presentasi berupa cara pemasaran produk
melalui media sosial dan cara mengakses media
sosialnya yaitu Instagram.. Sesi pelatihan
diselingi dengan sesi tanya-jawab untuk menguji
pemahaman peserta dan peserta dapat
menanyakan hal yang kurang jelas. Setelah
materi selesai disampaikan, panitia membagikan
kuesioner kepada para peserta yang berguna
sebagai bahan evaluasi.

Acara ditutup dengan Kkata penutup dan
pemberian goodiebags dan konsumsi oleh

panitia. Lalu acara dilanjutkan dengan sesi foto
bersama dengan para peserta. Untuk evaluasi
kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa
Curug Wetan Tangerang diadakan evaluasi
pengisian kuesioner. Hasil evaluasi peserta pada
kegiatan ditampilkan dalam gambar di bawah ini

Anda pernah Pelatihan Cara
Mempublikasikan dan Mempromosikan
Sebuah Produk Berbasis E-marketing
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Gambar 1. Pelatihan E marketing

Pernyataan pertama yaitu Anda pernah
Pelatihan  Cara  Mempublikasikan  dan
Mempromosikan Sebuah Produk Berbasis E-
marketing seluruh responden menjawab 65%
(11 responden) Sangat Setuju dan 35% (5
responden) Setuju, menunjukkan bahwa peserta
pernah  mengikuti pelatihan akan cara
mempublikasikan dan mempromosikan produk
berbasis E-marketing atau media social.

Anda mengerti Cara Mempublikasikan dan
Mempromosikan Sebuah Produk Berbasis E-
marketing
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Gambar 2. Promosi e-marketing

Pernyataan selanjutnya yaitu setelah
mengikuti pelatihan ini Anda mengerti Cara
Mempublikasikan dan Mempromosikan Sebuah
Produk Berbasis E-marketing semua peserta
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menjawab 50% (8 responden) sangat setuju dan
50% (8 responden) setuju. Dari pernyataan ini
dapat dijelaskan bahwa peserta dapat mengerti
pelatihan yang diberikan instruktur.

Manfaat  materi  pelatihan  yang
disampaikan pada peserta responden menjawab
76% (10 responden) merespon sangat setuju dan
24% (6 responden) merespon setuju, maka dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan ini
membawa manfaat yang baik bagi responden.
Hal ini juga dapat dilihat dari antusiasme para
responden dalam sesi tanya-jawab.

Materi pelatihan yang disampaikan
bermanfaat bagi Anda
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Gambar 3. Manfaat Materi Pelatihan

Memahami materi yang disampaikan
oleh Instruktur 56% (9 responden) menjawab
Sangat setuju dan 44% (7 responden) menjawab
setuju. Maka dapat dijelaskan bahwa fasilitas
pendukung sudah cukup baik untuk membantu
para responden memahami materi Yyang
disampaikan.

Anda merasa fasilitas pelatihan membantu
Anda dalam memahami materi yang
disampaikan oleh Instruktur
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Gambar 4. Tanggapan atas Fasilitas Pelatihan

Instruktur menyampaikan materi dengan jelas

SS S RS

Gambar 5. Tanggapan atas Kejelasan
Materi
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Pernyataan  selanjutnya  mengenai
Apakah Instruktur menyampaikan materi
dengan jelas Ya karena 56% (9 responden)
merespon Sangat setuju dan 44% (7 responden)
merespon  setuju. Jadi, instruktur telah
menyampaikan dengan baik dan jelas materi
pelatihan kepada para responden.

Instruktur memahami materi yang
disampaikan dengan baik
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Gambar 6. Pemahaman atas Materi
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Pernyataan  selanjutnya  mengenai
Instruktur memahami materi yang disampaikan
dengan baik 65% (11 responden) menyatakan
sangat setuju dan 35% (5 responden)
menyatakan setuju bahwa Instruktur memahami
bahan pelatihan dengan baik karena responden
tidak ada satupun responden merespon tidak
setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Instruktur menguasai bahan pelatihan dengan
baik sehingga dapat memberikan pedoman
dalam kehidupan sehari-hari sehingga materi
dapat diserap dengan baik oleh para responden.

Setelah mengikuti pelatihan ini Anda memahami
pentingnya pengetahuan Cara Mempublikasikan
dan Mempromosikan Sebuah Produk Berbasis E-
marketing
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Gambar 7. Manfaat Promosi e-marketing

Pernyataan  selanjutnya  Setelah
mengikuti pelatihan ini Anda memahami
pentingnya pengetahuan Cara Mempublikasikan
dan Mempromosikan Sebuah Produk Berbasis
E-marketing. 50% (8 responden) menjawab
Sangat setuju 50% (8 responden) menjawab
setuju, maka dapat diketahui bahwa pelatihan ini
telah menumbuhkan kesadaran para responden
akan pentingnya mengetahui cara
mempublikasikan dan mempromosikan produk
menggunakan internet.

Setelah mengikuti pelatihan ini Anda
termotivasi untuk mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari

10
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Gambar 8. Penerapan e-marketing

Pernyataan terakhir setelah mengikuti
pelatihan ini  Anda termotivasi  untuk
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. 50% (8 responden) menjawab sangat setuju
dan 50% (8 responden) menjawab setuju, maka
dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan ini
telah berhasil membuat para responden
termotivasi untuk mengaplikasikan
pengetahuan-pengetahuan yang telah didapat
dari pelatihan.

Dengan terselenggaranya acara
Pelatihan Cara Pemasaran Produk Berbasis
Jejaring Media Sosial Kepada Masyarakat Desa
Curug Wetan Tangerang telah membuahkan
beberapa hasil yang bermanfaat. Melalui acara
pelatihan ini, para wirausahawan di Kampung
Curug  Wetan menyadari pentingnya
memasarkan produk melalui media sosial.
Selain itu, para peserta mampu menambah
pengetahuan baru yang berguna dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui acara PkM ini,
diharapkan dapat mempererat hubungan antara
Universitas Pelita Harapan dan Kampung Curug
Wetan. Salah satu tujuan utama
diselenggarakannya Pengabdian kepada
Masyarakat dalam rangka HOSPITOUR 2019
adalah  memberikan  kontribusi  kepada
masyarakat  sehingga  masyarakat  dapat
berkembang ke arah yang lebih baik, dan tujuan
ini telah dicapai melalui acara Pelatihan Cara
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Pemasaran Produk Berbasis Jejaring Media
Sosial Kepada Masyarakat Desa Curug Wetan
Tangerang

KESIMPULAN

Acara Pelatihan Cara Pemasaran Produk
Berbasis Jejaring Media Sosial Kepada
Masyarakat Desa Curug Wetan Tangerang untuk
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dalam
rangka HOSPITOUR 2019 telah berjalan
dengan baik. Tujuan dari acara ini adalah
memberikan pengetahuan dan meningkatkan
kesadaran para peserta mengenai pentingnya
memasarkan sebuah produk melalui internet
agar tidak tertinggal di era milenial ini.
Berdasarkan antusias peserta dalam sesi tanya-
jawab dan jawaban pada kuesioner yang telah
dibagikan pada acara, para peserta dapat
merasakan manfaat dari pelatihan ini dan
berharap acara pengabdian kepada masyarakat
seperti ini dapat dilakukan kembali di masa
depan. Saran kegiatan mendatang Cara
Pemasaran Produk Berbasis Jejaring Media
Sosial Kepada Masyarakat Desa Curug Wetan
Tangerang sudah membawa manfaat bagi para
peserta, ada pun beberapa saran dan masukan
untuk kegiatan pengabdian masyarakat yang
sama di masa yang akan datang adalah
memperbanyak pelatihan membuat produk
karena masyarakat masih sangat membutuhkan
dan juga masyarakat sangat ingin pelatihan ini
sering dilakukan karena masyarakat sangat
antusias dengan pengetahuan baru.
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